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Abstract. Improved Learning Outcomes Commission and FPB Through Cooperative 

Approach Model Jiwsaw in SD. This study aims to determine whether the application of the 

model jigsaw cooperative approach can improve student learning outcomes of the KPK and 

FPB in class IV SDN Pasrepare City . This type of research is a classroom action research . 

Data was analyzed by descriptive qualitative . The results showed an increase seen from the 

results of the evaluation in mind that the average value obtained by students in the first cycle 

has not reached mastery . In the second cycle of evaluation results is known that the average 

value obtained was significantly increased but not yet complete . The third cycle of 

evaluation results is known that the average value obtained by students has exceeded the 

value of completeness .  

Abstrak. Peningkatan Hasil Belajar KPK dan FPB Melalui Pendekatan Kooperatif 

Model Jiwsaw di SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah  penerapan 

pendekatan kooperatif model jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang KPK 

dan FPB di kelas V SDN IV Kota Parepare. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. 

Data dianalisis secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kenaikan terlihat 

dari hasil evaluasi diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada siklus I belum 

mencapai ketuntasan. Pada siklus II hasil evaluasi diketahui bahwa rata-rata nilai yang 

diperoleh sudah mengalami peningkatan yang signifikan namun belum tuntas. Pada siklus III 

hasil evaluasi diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa sudah melampaui nilai 

ketuntasan.  

Kata kunci: hasil belajar, FPB dan KPK, jigsaw 

 
Pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw di-

kembangkan dan diujicobakan oleh Elliot 

Aronson dan kawan-kawan di Universitas 

Texas pada tahun 1992. Kemudian diadaptasi 

oleh Slavin dan kawan-kawan di Universitas 

John Hopkins.  Rostina (2007:17) mengatakan 

bahwa model jigsaw bisa digunakan dalam 

pengajaran membaca, menulis, mendengarkan 

ataupun berbicara. Tujuan dari model jigsaw 

menurut Handayani (2002:3) adalah untuk 

men-capai tujuan pembelajaran secara efektif. 

Jadi tujuan model jigsaw sesuai dengan tujuan 

pembelajaran pada umumnya yaitu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efek-

tif.`Fungsi model jigsaw menurut Rostina 

(2007) adalah 1) mengembangkan keman-

dirian siswa,  2) meningkatkan ke-mampuan 

bekerjasama dan tim, dan 3) me-mupuk rasa 

tanggung jawab. 

Berdasarkan pendapat di atas diketahui 

bahwa ada tiga fungsi dari model pembel-

ajaran jigsaw yaitu:  mengembangkan keman-

dirian siswa,  meningkatkan kemampuan be-

kerja sama dan tim, dan  memupuk rasa tang-

gung jawab. Ketiga hal ini jika dimiliki  oleh 

setiap siswa, maka mereka akan mudah 
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menguasai semua materi pelajaran walaupun 

tanpa bimbingan dan arahan dari guru. Jadi 

setiap siswa dapat mengembangkan kemam-

puan dan pemahaman mereka secara mandiri.  

Beberapa hal penting dalam memilih 

dan menerapkan metode jigsaw menurut  

Ibrahim (2000: 3) adalah a) pemilihan materi 

yang sesuai. Guru yang berpengalaman me-

ngetahui topik yang tepat untuk pembelajaran 

kooperatif seperti halnya mengetahui perki-

raan tingkat perkembangan mental dan minat 

siswa di dalam kelas mereka; b) pembentukan 

kelompok siswa. Komponen tugas peren-

canaan untuk pembelajaran kooperatif. Pem-

bentukan kelompok bergantung pada tujuan 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran dan 

tidak terlepas dari latar belakang etnis, suku 

dan tingkat kemampuan siswa dalam kelas; c) 

pembelajaran kooperatif harus menetapkan 

waktu dan ruang yang akan digunakan, pem-

belajaran kooperatif memerlukan waktu yang 

lebih banyak dan pelaksanaannya secara tepat 

dan interaksi antara kelompok yang sudah 

terbentuk.  

Setiap model pembelajaran mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Rostina (2007: 5) 

menjelaskan bahwa:Kelebihan model jigsaw 

adalah setiap siswa akan lebih cepat mema-

hami materi pelajaran karena mereka dituntut 

untuk menguasai materi yang menjadi tang-

gung jawabnya lalu mengajarkan materi ter-

sebut kepada teman sekelompoknya.  

Dari kedua pendapat tersebut disim-

pulkan bahwa pada pembelajaran dengan mo-

del jigsaw, setiap siswa merasa berkewajiban 

menguasai materi pelajaran lalu mengajar-

kannya kepada teman sekelompoknya. Hal ini 

memberikan tanggung jawab kepada siswa 

sehingga siswa merasa termotivasi untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Adapun kekurangan dari model jigsaw 

menurut Rostina (2007) adalah memerlukan 

banyak waktu dalam pelaksanaannya. Oleh 

karena itu, model pembelajaran ini tidak dapat 

diterapkan pada mata pelajaran yang jumlah 

waktunya sedikit. Abdul Khalik Sani dan H Y 

Rahman (2008:41) menggambarkan langkah-

langkah pembelajaran kooperatif tipe jig saw 

sebagai berikut. a) siswa dikelompokkan ke 

dalam 4 anggota tim; b) tiap orang dalam tim 

diberi tugas yang berbeda; c)anggota dari tim 

yang berbeda yang telah mempelajari tugas 

yang sama bertemu dengan kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan tugas 

mereka; d) setelah selesai diskusi sebagai tim 

ahli, tiap anggota kembali ke kelompok se-

mula dan bergantian mengajari teman satu tim 

tentang tugas yang telah mereka selesaikan 

dan anggota lainnya mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh; e) tiap tim ahli memper-

sentasekan hasil diskusi; f) guru melakukan 

refleksi dan kesimpulan; g) guru mengadakan 

evaluasi, h) Penutup  

Berdasarkan penjelasan tersebut dike-

tahui bahwa pada pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw, siswa dikelompokkan dalam 4 

anggota tim. Tiap orang dalam tim diberi 

tugas yang berbeda. Setiap perwakilan ang-

gota tim berkumpul untuk membahas materi 

pelajaran  hingga menjadi tim ahli untuk ma-

teri tersebut. Setelah mereka memahami ma-

teri dengan baik, mereka kembali ke timnya 

masing-masing dan mengajarkan materi terse-

but kepada teman-temannya. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi mereka. Pada 

bagian akhir pembelajaran, guru mengadakan 

refleksi dan kesimpulan. Setelah itu, guru 

mengadakan evaluasi untuk menguji pema-

haman siswa sebelum kemudian menutup 

kegiatan belajar mengajar. 

Suyadi dalam Karso dkk (2008:5) 

menjelaskan langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam menentukan kelipatan 

persekutuan dari dua bilangan adalah: a) 

tentukan kelipatan bilangan yang pertama se-

cara berurutan mulai dari kelipatan yang 

paling kecil; b) tentukan kelipatan bilangan 

yang kedua juga secara berurutan, dan mulai 

dari yang paling kecil; c) pilih bilangan yang 

sama dari dua kelipatan kelompok tadi, dan 

urutkan dari yang paling kecil. 

Karso dkk (2008:69) menjelaskan bah-

wa cara mencari faktor persekutuan terbesar 

dari dua bilangan adalah menentukan faktor 

dari masing-masing bilangan kemudian di-

identifikasi dan kumpulkan faktor yang sama, 

selanjutnya pilih yang terbesar. Sebelum men-

cari KPK dan FPB, terlebih dahulu kita harus 
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mencari faktor prima dari dua bilangan atau 

lebih yang akan dicari KPK dan FPBnya. 

Yang dimaksud dengan faktor prima adalah 

faktor-faktor dari dua bilangan atau lebih 

dimana faktor-faktor tersebut merupakan bi-

langan prima.  Munandar (2008) menjelas-

kan bahwa bilangan prima adalah bilangan 

yang dapat dibagi oleh dirinya dan satu. Jadi 

bilangan prima hanya mempunyai dua faktor  

yaitu dirinya dengan angka 1. Misalnya angka 

3 hanya dapat dibagi oleh angka 1 dan 3. Oleh 

karena itu, faktor prima dari 3 adalah 1 dan 3. 

 Bilangan-bilangan yang termasuk bi-

langan prima adalah 2, 3, 5, 7, 11, 13, 17 dan 

seterusnya. Jadi hampir semua anggota bi-

langan prima merupakan bilangan ganjil. 

Hanya angka 2 yang merupakan bilangan 

genap pada himpunan bilangan prima. Setelah 

mendapatkan faktor prima dari dua bilangan 

atau lebih, maka selanjutnya  kita dapat men-

cari KPK dan FPB dari bilangan-bilangan ter-

sebut dengan cara seperti yang telah dije-

laskan di atas.      

Pembelajaran KPK dan FPB apabila 

diajarkan melalui model jigsaw, maka lang-

kah-langkahnya adalah sebagai berikut: Lang-

kah pertama yang dilakukan oleh guru adalah 

siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim 

dimana kemampuan setiap anggota kelompok 

tersebut berbeda-beda. Selanjutnya tiap orang 

dalam tim tersebut diberi tugas yang berbeda 

tentang KPK dan FPB. Karena jumlah ang-

gota tim adalah 4 orang, maka tugas yang 

diberikan kepada anggota tim tersebut terbagi 

atas empat, yaitu KPK, FPB, Faktor prima 

dan soal cerita tentang KPK dan FPB. Setelah 

itu anggota dari tim yang berbeda yang telah 

mempelajari tugas yang sama bertemu 

dengan kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan tugas. Setelah selesai diskusi 

sebagai tim ahli, tiap anggota kembali ke 

kelompok semula dan bergantian mengajari 

teman satu tim tentang tugas yang telah me-

reka selesaikan dan anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

Langkah selanjutnya adalah tiap tim ahli 

mempersentasekan hasil diskusi mereka 

tentang KPK dan FPB. Setelah itu, guru me-

lakukan refleksi dan kesimpulan. Dan sebagai 

kegiatan akhir, guru mengadakan evaluasi 

untuk menguji sejauhmana kemampuan siswa 

dalam memahami materi KPK dan FPB. Guru 

memberikan 5 soal tentang KPK dan FPB 

yang harus dijawab secara mandiri oleh 

masing-masing siswa. Langkah selanjutnya 

adalah penutup.  

Menurut Dimyati (Jusnidar, 2003: 10) 

mengemukakan bahwa “hasil belajar meru-

pakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dari sisi siswa dan tindak mengajar dari sisi 

guru. Tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi belajar yang merupakan kondisi akhir 

kegiatan belajar”. Asmuni Edi (Masnaini, 

2003: 7) mengemukakan 3 aspek yang diukur 

dalam hasil belajar, meliputi: (a) ingatan 

adalah kemampuan untuk mengingat, me-

ngenal kembali atau menghafal fakta yang 

diajarkan, (b) pemahaman adalah kemampuan 

mengerti. Seseorang yang memahami hal baru 

dapat memberi penjelasan atau gambaran 

tentang hal tersebut, baik yang bersifat umum 

maupun yang bersifat khusus. Dengan 

demikian siswa tersebut dapat menguraikan 

dengan tepat apa yang telah dipelajari,  

dengan  kata     dan    caranya  sendiri, (c) pe-

nerapan adalah setelah siswa tahu dan 

mengerti hal, siswa harus mampu pula 

menerapkan dalam hubungan berbagai macam 

keadaan atau masalah yang tiap kali timbul. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar menurut Syah (2008: 17) adalah faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 

faktor yang berasal dari diri siswa sendiri, 

seperti semangat belajar, kondisi kesehatan, 

kecerdasan dan sebagainya. Sedangkan faktor 

ekstern adalah faktor luar yang memberikan 

pengaruh terhadap diri siswa, seperti keadaan 

ling-kungan tempat belajar, sumber belajar, 

kondisi keluarga, model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru dan sebagainya.     

METODE 

Pendekatan penelitian ini adalah pene-

litian kualitatif. Yang dimaksud dengan pen-

dekatan kualitatif adalah pendekatan pene-

litian yang tidak mempergunakan analisis data 
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statistik. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classrom action research) 

yang berusaha mengkaji dan merefleksikan 

secara mendalam beberapa aspek dalam ke-

giatan belajar mengajar, interaksi guru-siswa, 

interaksi antar siswa untuk dapat menjawab 

permasalahan penelitian. Penelitian menggu-

nakan tiga siklus yang didasarkan atas dua 

pertimbangan alokasi waktu dan topik yang 

dipilih. Masing-masing siklus terdiri atas em-

pat langkah Kemmis dan Mc Taggart  (Tim 

Pelatih Proyek PGSM, 2000) berikut: (a) 

Perencanaan, yaitu merumuskan masalah, 

menentukan tujuan, metode penelitian, dan 

membuat perencanaan tindakan, (b) Pelak-

sanaan tindakan, yang dilakukan sebagai 

upaya perubahan yang dilakukan, (c) Obser-

vasi atau pengamatan, dilakukan secara 

sistematis untuk mengamati hasil atau dampak 

tindakan terhadap proses belajar mengajar dan 

(d) Refleksi, yaitu mengkaji dan memper-

timbangkan hasil atau dampak tindakan yang 

dilakukan. Fokus proses dalam penelitian ini 

adalah pada aktivitas belajar matematika 

siswa dan hasil dalam penelitian ini adalah 

pada peningkatan hasil belajar matematika 

siswa setelah pelaksanaan kegiatan belajar 

dengan penerapan model jigsaw. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas V SDN IV Kota 

Parepare dengan jumlah siswa kelas V adalah 

24 orang yang terdiri dari 14 siswa laki-laki 

dan 10 siswa perempuan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1).Tes adalah kegiatan pengumpulan 

data yang dilaksanakan dengan cara mem-

berikan sejumlah soal kepada siswa. Tes 

diberikan dalam bentuk soal-soal tentang 

materi pelajaran. 2).Observasi adalah kegiatan 

pengumpulan data yang meliputi kegiatan pe-

musatan perhatian terhadap obyek penelitian 

dengan menggunakan seluruh alat indra. 

Observasi diwujudkan dalam bentuk format 

observasi. 3).Dokumentasi adalah kegiatan 

pengumpulan data dengan cara mengumpul-

kan atau mengabadikan semua kegiatan 

selama pelaksanaan penelitian. Dokumentasi 

diperoleh dalam bentuk foto-foto kegiatan dan 

arsip nilai dari guru kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil Siklus I peneliti dan 

guru melihat bahwa guru dan siswa masih 

melakukan banyak kekurangan dalam pelak-

sanaan pembelajaran mulai dari,a) peren-

canaan, guru dan peneliti belum merencana-

kan tindakan yang harus dilakukan apabila 

ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, pada 

siklus berikutnya diharapkan guru merencana-

kan tindakan yang harus dilakukan apabila 

ada siswa yang mengalami kesulitan pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung.b) pelak-

sanaan tindakan, guru kurang membimbing 

siswa berdiskusi dalam kelompok ahli, guru 

kurang membimbing siswa mengajari te-

mannya dalam satu kelompok, guru cukup 

membimbing siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, guru cukup melakukan 

refleksi dan kesimpulan. Oleh karena itu, pada 

siklus selanjutnya diharapkan guru mening-

katkan kemampuannya dalam membimbing 

siswa berdiskusi dalam kelompok ahli, 

membimbing siswa mengajari temannya 

dalam satu kelompok, membimbing siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 

melakukan refleksi dan kesimpulan,c) 

observasi, guru masih belum memaksimalkan 

upayanya untuk mengamati semua kegiatan 

yang dilaksanakan oleh siswa. Oleh karena 

itu, guru harus berupaya secara maksimal 

untuk mengamati semua kegiatan siswa agar 

siswa yang mengalami kesulitan dapat diberi 

bantuan dan bimbingan. Selain itu, guru juga 

harus lebih tegas dalam memberikan sanksi 

kepada siswa yang tidak memperhatikan 

materi pelajaran atau melakukan kegiatan lain 

selain kegiatan pembelajaran.d) pembelajaran 

siklus I belum berhasil sehingga dilaksanakan 

pada siklus kedua. 

Berdasarkan hasil Siklus II peneliti dan 

guru melihat bahwa guru dan siswa masih 

melakukan kekurangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran mulai dari, a) perencanaan guru 

dan peneliti telah merencanakan tindakan 

yang harus dilakukan apabila ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam kegiatan pembel-

ajaran, b)  pelaksanaan tindakan, guru cukup 
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membimbing siswa berdiskusi dalam kelom-

pok ahli dan guru cukup membimbing siswa 

mengajari temannya dalam satu kelompok, c) 

Pada kegiatan observasi, guru masih perlu 

meningkatkan upayanya untuk mengamati 

semua kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa. 

Oleh karena itu, guru harus berupaya secara 

maksimal untuk mengamati semua kegiatan 

siswa agar siswa yang mengalami kesulitan 

dapat diberi bantuan dan bimbingan, d) dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan observasi 

maka pembelajaran masih dilanjutkan pada 

siklus ke III 

Pembahasan  

Penelitian telah dilaksanakan selama 

tiga siklus, yaitu siklus I, siklus II dan siklus 

III. Penelitian ini berhasil setelah pelaksanaan 

siklus III karena telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 

minimal 75% siswa memperoleh nilai 7 ke 

atas.  

Siklus I 

Perencanaan untuk melaksanakan pen-

dekatan kooperatif model jigsaw dalam pem-

belajaran matematika tentang KPK dan FPB, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi pada 

siklus I, telah memperlihatkan suasana belajar 

yang kondusif karena para siswa telah 

mengikuti langkah-langkah, yaitu: 1) siswa 

dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim; 2) 

tiap orang dalam tim diberi tugas yang 

berbeda. Ada yang bertugas mempelajari 

tentang faktor bilangan, fak-torisasi prima, 

KPK, dan FPB; 3) anggota dari tim yang 

berbeda yang telah mempelajari tugas yang 

sama bertemu dengan kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan tugas 

mereka. Ada kelompok ahli faktor bilangan, 

faktorisasi prima, KPK, dan FPB; 4) setelah 

selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap anggota 

kembali ke kelompok semula dan bergantian 

mengajari teman satu tim tentang tugas yang 

telah mereka selesaikan dan anggota lainnya 

mendengarkan dengan sung-guh-sungguh; 5) 

tiap tim ahli memper-sentasekan hasil diskusi; 

6) guru melakukan refleksi dan kesimpulan; 

dan 7) guru mengadakan evaluasi.  

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut 

diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa di kelas V SDN IV Kota Parepare pada 

siklus I adalah 61,25 dengan ketuntasan 

klasikal 33%. Hal ini berarti bahwa hanya 

33% siswa yang mampu memahami materi 

dengan baik. Nilai ini belum memenuhi 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

yaitu minimal 75% siswa memperoleh nilai 

70.   

Siklus II 

Perencanaan untuk melaksana-kan pen-

dekatan kooperatif model jigsaw dalam pem-

belajaran matematika tentang KPK dan FPB, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi pada sik-

lus II, telah memperlihatkan suasana belajar 

yang kondusif karena para siswa telah meng-

ikuti langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan pendekatan kooperatif model 

jigsaw yang disampaikan oleh guru dan 

peneliti yaitu: 1) siswa dikelompokkan ke da-

lam 4 anggota tim; 2) tiap orang dalam tim 

diberi tugas yang berbeda. Ada yang bertugas 

mempelajari tentang faktor bilangan, factor-

isasi prima, KPK, dan FPB; 3) anggota dari 

tim yang berbeda yang telah mempelajari 

tugas yang sama bertemu dengan kelompok 

baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan 

tugas mereka. Ada kelompok ahli faktor bi-

langan, faktorisasi prima, KPK, dan FPB; 4) 

setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap 

anggota kembali ke kelompok semula dan 

bergantian mengajari teman satu tim tentang 

tugas yang telah mereka selesaikan dan 

anggota lainnya mendengarkan dengan sung-

guh-sungguh; 5) tiap tim ahli mempersen-

tasekan hasil diskusi; 6) guru melakukan 

refleksi dan kesimpulan; dan 7) guru 

mengadakan evaluasi.  

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut 

diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh 

di kelas V SDN IV Kota Parepare pada siklus 

II adalah 67,50 dengan ketuntasan klasikal  
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67%. Hal ini berarti bahwa hanya 67% siswa 

yang mampu memahami materi dengan baik. 

Nilai ini belum memenuhi indikator keber-

hasilan yang telah ditetapkan yaitu minimal 

75% siswa memperoleh nilai 70. Oleh karena 

itu, guru dan peneliti sepakat untuk melan-

jutkan penelitian ke siklus III.   

Siklus III 

Perencanaan untuk melaksanakan pen-

dekatan kooperatif model jigsaw dalam pem-

belajaran matematika tentang KPK dan FPB, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi pada 

siklus III, telah memperlihatkan suasana be-

lajar yang kondusif karena para siswa telah 

mengikuti langkah-langkah kegiatan pembel-

ajaran sesuai dengan pendekatan kooperatif 

model jigsaw yang disampaikan oleh guru dan 

peneliti yaitu: 1) siswa dikelompokkan ke 

dalam 4 anggota tim; 2) tiap orang dalam tim 

diberi tugas yang berbeda. Ada yang bertugas 

mempelajari tentang faktor bilangan, 

faktorisasi prima, KPK, dan FPB; 3) anggota 

dari tim yang berbeda yang telah mempelajari 

tugas yang sama bertemu dengan kelompok 

baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan 

tugas mereka. Ada kelompok ahli faktor 

bilangan, faktorisasi prima, KPK, dan FPB; 4) 

setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap 

anggota kembali ke kelompok semula dan 

bergantian mengajari teman satu tim tentang 

tugas yang telah mereka selesaikan dan 

anggota lainnya mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh; 5) tiap tim ahli 

mempersentasekan hasil diskusi; 6) guru 

melakukan refleksi dan kesimpulan; dan 7) 

guru mengadakan evaluasi.  

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut di-

ketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa di kelas V SDN IV Kota Parepare pada 

siklus III adalah 75,21 dengan ketuntasan 

klasikal  100%. Hal ini berarti bahwa 100% 

siswa telah mampu memahami materi dengan 

baik. Nilai ini telah memenuhi indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 

minimal 75% siswa memperoleh nilai 70. 

Oleh karena itu, guru dan peneliti sepakat 

untuk menghentikan penelitian. 

Berdasarkan penjelasan di atas diketa-

hui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

matematika siswa setelah pelaksanaan pem-

belajaran dengan pendekatan kooperatif mo-

del jigsaw. Oleh karena itu disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa tentang 

KPK dan FPB dapat ditingkatkan melalui 

penerapan pendekatan kooperatif model 

jigsaw. 
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